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Abstrak
Penyakit stroke merupakan penyakit yang mempunyaitingkat kesembuhan yang amat lama dan
mempunyai beberapa dampak tersendiri yang dapat menggangu fisik, psikologis, serta social dan juga ekonomi
penderitanya. Salah satu faktor protektif spiritualitas pada pasien stroke, masalah spiritual pada penyakit kronis
merupakan salah satu masalah kemandirian keperawatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara lama menderita stroke dengan tingkat spiritualitas pada pasien stroke. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif korelasi. Sebanyak 80 responden di ambil dengan metode total sampling.
Berdasarkan hasil analisa diperoleh bahwa dari 80 responden penelitian sebagian besar memeiliki
karakteristik umur lansia awal 25%, dengan karakteristik tingkat pendidikan sebagian besar berpendidikan
SD/sederajat yaitu 58,8%. Hasil penelitian juga menunjukkan 67,5% responden dengan lama menderita stroke
yaitu kronis (>= 6 bulan), dan 32,5% memiliki lama menderita stroke yaitu akut (<= 6 bulan). Sebanyak 83,75%
responden memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi, dan 1625% responden memiliki tingkat spiritualitas yang
rendah. Terdapat hubungan antara lama menderita stroke dengan tigkat spiritualitas pada pasien
stroke dengan hasil p value sebesar (0,000).
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Abstract

Stroke is a disease that has a very long recovery rate and has several separate effects that can
interfere with the sufferer's physical, psychological, and social and economic conditions. One of the protective
factors of spirituality in stroke patients, spiritual problems in chronic diseases is one of the problems of nursing
independence. The purpose of this study was to determine the relationship between stroke duration and the level
of spirituality in stroke patients. This research is a descriptive correlation research. A total of 80
respondents were taken by total sampling method Based on the results of the analysis, it was found that
of the 80 research respondents, most of them had the characteristics of the elderly at the beginning of 25%, with
the characteristics of the educational level most of them had primary school education, namely 58.8%. The results
also showed that 67.5% of respondents had a long period of suffering from a stroke, namely chronic (> = 6
months), and 32.5% had a long suffering from acute stroke (<= 6 months). As many as 83.75% of respondents
have a high level of spirituality, and 1625% of respondents have a low level of spirituality It is
concluded that there is a relationship between stroke duration and the level of spirituality in stroke patients with
a p value of (0.000).
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PENDAHULUAN

Penyakit stroke merupakan satu penyebab utama dari kecacatan tingkat tinggi di rumah dan di
masyarakat. Di Amerika Serikat, Inggris, dan Australia stroke masih ditemukan sebagai sumber utama
dari beban keperawatan dan ketidakmampuan jangka panjang dan sudah disoroti bahwa faktor-faktor
tersebut ditekankan dan dipertahankan oleh gangguan kemampuan berjalan, kemampuan umtuk
berinteraksi, dan juga kegiatan aktivitas dalam kegiatan sehari-harinya dalam melakukan kegiatanya
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(Albers et al., 2018).Serangan pada stroke ini, terjadi secara tiba-tiba yang tidak bisa kita tentukan
kapan pasien itu terkena stroke dan juga dapat sembuh secara sempurna pula ataupun sembuh
dengan yang tidak ingin kita harapkan yaitu cacat atau juga dapat berakibat menjadi kematian,
dikarenakan oleh terjadinya gangguan aliran darah ke otak.

Penyakit stroke mempunyai beberapa dampak tersendiri yang dapat menggangu fisik, psikologis, serta
social dan juga ekonomi penderitanya. Salah satu dampak fungsi fisik pada penderita stroke sendiri
dapat berupa gejala seperti spastisitas (kontraksi otot secara terus-menerus), menurun atau hilangnya
lapang pandang, himiplegi (kelumpuhan sebagian tubuh yang lain), hemiparesis (kelemahan pada
bagian tubuh lain), gerakan dan keseimbangan pada tubuh pasien, menelan, mengontrol pada
kandung kemih dan juga perut, kemudian kelelahan secara belebihan, dan tingkat spiritualitasnya
yang berdampak pada pasien stroke (Sadri & Wardhani, 2018).

Salah satu faktor protektif spriritualitas pada proses berlangsungya berduka pada keluarga pasien
stroke, masalah spiritual pada penyakit kronis merupakan salah satu masalah mandiri keperawatan
dan dapat di selesaikan pada intervensi sendiri atau mandiri. Dukungan spiritualitas itu tidak hanya
terbatasi dalam praktik pada keagamaan seperti pada membaca pada kitab suci maupun juga berdoa,
akan tetapi pada dukungan spiritualitasnya juga dapat meningkatkan pada ketenangan, menghibur,
mendengarkan, menghormati privasi, serta juga dapat membantu mencari makna dan juga tujuan
hidup keluarga(A'la et al., 1970; Arafat et al., 2018).

Albers et al. (2018) menyatakan bahwa setiap tahunya ada 15 juta orang yang terkena penyakit stroke.
Penyakit stroke merupakan salah satu penyakit tidak menular yang penderitanya cukup banyak
bertambah di Indonesia. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) kemenkes Rl menunjukan
terjadinya suatu peningkatan prevelensi pada pasien stroke di indonesia, dari 8,3 per mil menjadi
sangat melunjak angkanya jadi 12,1 per mil. Ini menjadi suatu peningkatan, dari 8% berubah menjadi
10% pada usia 45-54 dan terjadi lebih banyak pada pasien laki-laki, dan dari awalnya 15% melunjak
menjadi 24% pada usia 55-64, dan rata-rata juga terjadi pada penderita laki-laki (Sadri & Wardhani,
2018). Pasien yang terjadi karena juga spiritualitasnya itu karena pengaruh dari depresinya, pada
pasien post stroke depression (PSD), prevelensi pada PSD setelah terjadinya 3 bulan karena serangan
bervariasi, salah satunya yaitu 31,6% beresiko PSD, 27.3 dan juga 33,5 itu merupakan PSD berat dan
47,4 yaitu PSD(Handayani, 2019).

Pada kasus kali ini peneliti akan menangani masalah keperawatan pada pasien stroke dengan
gangguan fisik yaitu masalah tingkat spiritualitas pasien (Albers et al.,, 2018). Masalah spiritual
merupakan salah satu masalah kemandirian keperawatan yang harus di selesaikan, namun
padatingkat depresi adalah salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi tingkat kespiritualitas
pada pasien stroke (Handayani, 2019). Pada penelitian sebelumnya juga telah di teliti pada tingat
depresi pada pasien stroke yang mana mengalami gangguan, namuncukup teratasi pada penelitian
sebelumnya (Mulianda & Rahmanti, 2019). Begitupun pada tingkat kualitas hidup pada pasien stroke
(Wulandari & Ismail, 2019), banyak yang mengalami penurunan yang cukup drastis, yang
mempengaruhi juga pada pasin stroke, namun pada penelitian sebelumnya masalah ini sudah amat
teratasi dengan baik pada pasien stroke (Nurfiah et al., 2017). Namun untuk tingkat spiritualitas pada
pasien stroke masih banyak yang belum teratasi dengan baik pada pasien stroke. Peran perawat untuk
mengatasi masalah keperawatan pasien tersebut yaitu dengan cara membantu dan menyiapkan
peralatan pasien untuk beribadah, dan juga mengkaji tingkat spiritulitas pasien.

Berdasarkan kesimpulan pada latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti tingkat spiritualitas pasien
stroke dengan lama nya menderita pada pasien stroke (Thrift et al., 2014), sehingga mempengarubhi
kualitas hidup pada pasien stroke karena tidak terpenuhinya kebutuhan dasar hidup pasien (Arafat et
al., 2018).
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif korelasi. Pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional
ialah penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data varibel independen
dan dependen hanya dengan satu kali pada satu saat. Responden penelitian yaitu semua pasien stroke
dengan jumlah 80 responden . intrumen penelitian tersebut menggunakan kuesioner lama menderita
stroke dan kuesioner tingkat spiritualitas. Pada kuesioner lama menderita stroke untuk mengetahui
berapa lama pasien mengalami stroke, dan pada kuesioner tingkat spiritualitas memiliki 30
pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam penelitian nilai tengah atau median dari 80 responden pasien
stroke di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang berdasarkan usia pada pasien stroke yaitu 45
tahun. Adapun usia pada pasien stroke paling muda yaitu 29 tahun, dan usia paling tua yakni 80 tahun.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Responden Pasien Stroke di RSI Sultan Agung

Semarang
Variable Median Minimun-maksimun
Usia pasien stroke 45 29-80

Tabel 2 menjelaskan dari 80 responden pasien stroke dalam penelitian berdasarkan penddidikan
terkahirnya Sebagian besar tamat pada jenjang SD/Sederajat sejumlah 47 responden (58,8%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pasien Stroke di Rumah
Sakit Islam Sultan Agung Semarang

Pendidikan frekuensi persen
Tidak sekolah 3 3,8%
SD/Sederajat 47 58,8%
SMP/Sederajat 20 25%
SMA/Sederajat 9 11,3%
Perguruan Tinggi 1 1,3%
Jumlah 80 100%

Tabel 3 menjelaskan dari 80 responden pasien stroke dalam penelitian berdasarkan jenis kelamin pada
pasien stroke sebagian besar adalah laki-laki sejumlah 57 responden (71,3%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pasien Stroke di Rumah
Sakit Islam Sultan Agung Semarang

Jenis kelamin frekuensi persen
Laki-laki 57 71,3%
Perempuan 23 28,8%
Jumlah 80 100%

Tabel 4 menjelaskan dalam penelitian ini dari 80 responden pada pasien stroke berdasarkan pekerjaan
terdapat 26 responden (32,5%) wiraswata.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Pada Pasien Stroke di Rumah Sakit
Islam Sultan Agung Semarang

Pekerjaan frekuensi persen
Petani 23 28,8%
Buruh 7 8,8%
Wiraswasta 26 32,5%
Pensiunan 2 2,5%
Tidak bekerja 13 16,3%
Lainya 9 11,3%
Jumlah 80 100%

Tabel 5 berdasarkan 80 responden pada panelitian di dapatkan pasien stroke dengan ketegori kronis
(>= 6 bulan) sejumlah 54 responden (67,5%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menderita Stroke Pada Pasien Stroke di
RSI Sultan Agung Semarang

Lama menderita stroke frekuensi persen
Akut (<= 6 bulan) 26 32,5%
Kronis (>= 6 bulan) 54 67,5%
Jumlah 80 100%

Tabel 6 dalam penelitian ini menunjukan hasil dari 80 responden dengan kategori tingkat spiritualitas
Sebagian besar adalah tinggi pada tingkat spiritualitasnya dengan jumlah 67 responden (83,75%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Spiritualitas Pada Pasien Stroke Pada
Pasien Stroke di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang

Tingkat spiritualitas frekuensi persen
Rendah 13 16,25%
Tinggi 67 83,75%
Jumlah 80 100%

Hubungan antara lama menderita stroke dengan tingkat spiritualitas pada pasien stroke di Rumah
Sakit Islam Sultan Agung Semarang, dan mendapatkan hasil sebagaimana dibawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Lambda Hubungan Antara Lama Menderita Stroke dengan Tingkat
Spiritualitas Pada Pasien Stroke di RSI Sultan Agung Semarang

Spiritual
level
rendah tinggi P value p
N % N %

Lama Akut 4 15,4% 22 84,6% 0,000
menderita

Kronis 9 16,7% 45 83,3%

Total 13 16,3% 67 83,8%

Tabel 7 menyatakan bahwa dari uji statistik yang telah dilaksankan dengan menggunakan uji lambda.
Jika hasil p value <0,05 maka artinya terdapat korelasi yang bermakna antara lama menderita stroke
dengan tingkat spiritualitas pada pasien stroke, begitu juga dengan sebaliknya. Jika hasil p value >0,05
artinya tidak adanya korelasi yang bermakna antara lama menderita stroke dengan tingkat
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spiritualitas pada pasien stroke. Berdasarkan hasil uji lambda didapatkan hasil nilai dari p value 0,000
atau p value <0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tertentu antara lama menderita
stroke dengan tingkat spiritualitas pada pasien stroke di RSI Sultan Agung Semarang.

Hasil uji statistik menggunakan software komputer antara lama menderita stroke dengan tingkat
spiritualitas pada pasien stroke menunjukkan bahwa ada hubungan antara lama menderita stroke
terhadap tingkat spiritualitas pada pasien stroke di RSI Sultan Agung Semarang dengan menggunakan
uji lambda didapatkan hasil p value 0,000 yang artinya nilai tersebut <0,05. Jadi kesimpulan data
tersebut terdapat adanya hubungan signifikan yaitu lama menderita stroke terhadap tingkat
spiritualitas pada terhadap stroke. Pada saat penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata sebagian
besar pasien stroke yang mengalami lama menderita stroke berusia 43-45 tahun dan kebanyakan pada
jenis kelamin laki-laki (Jung et al., 2020).

Penyakit stroke menaik dengan berjalanya umur, namun jika umur berjalan memasuki 40 tahun ke
atas. Risiko stroke menjadi lebih naik dua kali atau lebih setiap lebih dari 10 tahun. Insiden penyakit
ini seringkali dipengaruhi dari masa pubertas hingga pubertas karena ketika semua organ di dalam
tubuh, termasuk pembuluh darah di otak menjadi tidak aktif, maka tampilan fisik berubah. Karena ini
tidak spesifik, terutama di daerah endotel, penebalan intima, yang dapat mempengaruhi lumen dan
tekanan darah vena yang sempit, dikaitkan dengan peningkatan risiko perdarahan di pembuluh darah
otak (Nweke & Eze, 2019).

Selaras dengan penelitian sebelumnya pada penelitian sebelumnya juga telah di teliti pada tingat
depresi pada pasien stroke yang mana mengalami gangguan, namun cukup teratasi pada penelitian
sebelumnya (Mulianda & Rahmanti, 2019). Begitupun pada tingkat kualitas hidup pada pasien stroke
(Wulandari & Ismail, 2019), banyak yang mengalami penurunan yang cukup drastis, yang
mempengaruhi juga pada pasien stroke, namun pada penelitian sebelumnya masalah ini sudah amat
teratasi dengan baik pada pasien stroke (Nurfiah et al., 2017). Namun pada penelitian kali ini untuk
tingkat spiritualitas pada pasien stroke sudah teratasi dengan amat pada pasien stroke. Peran perawat
untuk mengatasi masalah keperawatan pasien tersebut yaitu dengan cara membantu dan menyiapkan
peralatan pasien untuk beribadah, dan juga mengkaji tingkat spiritualitas pasien. Penyakit stroke
sebagai penyakit menahun dan berlangsung cukup lama, hal ini akan membutuhkan penyesuaian diri
bagi penderita dalam menerima akan terjadinya penyakit stroke, yang mana penyakit tersebut
membutuhkan tingkat kesembuhan yang cukup lama, hampir dari pasien stroke menderita dari 6
bulan sampai 10 tahun, yang mana ini akan menyebabkan pasien sulit untuk menerima akan
penyakitnya tersebut, namun dengan kita memberikan dan mengkaji tingkat spiritualitas, pasien lebih
memahami dan menerima akan penyakitnya tersebut, bahwa yang namanya penyakit itu pasti ada
obatnya dan manusia itu harus tetap berusaha dan meyakini bahwa Allah tidak akan memberikan
suatu coba’an kepada hambanya melebihi batasnya, mereka akan selalu optimis akan
kesembuhannya, dengan berbagai pendukung dari keluarga, kerabat dan juga dukungan untuk dirinya
sendiri dan ta lupa dari tenaga medis yang membuat mereka selalu kuat dan yakin akan
kesembuhanya. Maka pasien yang menderita lama menderita stroke cukup lama mereka memiliki
tingkat spiritualitas yang cukup tinggi, itu ditunjukkan dengan semangat dan optimisnya pasien
dengan kesembuhanya (Kadrianti, 2013).

SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia pasien, pendidikan pasien, jenis kelamin
pasien, dan juga pekerjaan pasien. Berdasarkan karakteristik tersebut yang paling besar
presentasenya terhadap lama menderita stroke dengan tingkat spiritualitas pasien stroke adalah pada
karakteristik usia pasien ialah 43 tahun dengan jumlah 20 (25%). Dan hampir paling banyak berjenis
kelamin laki-laki dengan total 57 responden (71,3%). Jumlah responden yang mengalam lama
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menderita stroke akut sebanyak 26 orang, dan yang mengalami lama menderita stroke kronis
sebanyak 54 orang. Sedangkan jumlah responden yang memiliki tingkat spiritualitas rendah sebanyak
13 orang, sedangkan tingkat spiritualitas tinggi sebanyak 67 orang. Terdapat hubungan anatara lama
menderita stroke dengan tingkat spiritualitas pada pasien stroke. Diharapkan bagi peneliti selanjutya
dapat meneliti mengenai faktor-faktor apa saja yang memengaruhi peningkatan spiritulitas pada
pasien stroke
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